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ABSTRAK 

Pengaruh  Senam Otak (Brain Gym) Menggunakan Media Animasi Terhadap 

Fungsi Kognitif  Pada Lansia 

Deviansyah Vanda Alviana1, Nurilla Kholidah2 

Latar Belakang: Penurunan fungsi kognitif merupakan tantangan signifikan pada lansia, 

yang sering kali menyebabkan berkurangnya kemandirian dan kualitas hidup. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas latihan senam otak (Brain Gym) dalam 

meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan gangguan memori ringan hingga sedang. 

Metode: Desain penelitian menggunakan studi kasus deskriptif dengan melibatkan tiga 

partisipan berusia di atas 60 tahun (Ny. A, 76 tahun; Ny. S, 74 tahun; Ny. K, 60 tahun) yang 

tinggal di Desa Banjarejo, Malang. Setiap partisipan mengikuti sesi senam otak tiga kali 

seminggu selama 15–20 menit per sesi. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

dan kuesioner Short Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ) untuk mengukur 

fungsi kognitif sebelum dan sesudah intervensi. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan fungsi kognitif yang signifikan 

pada semua partisipan. Ny. A dan Ny. S menunjukkan peningkatan skor SPMSQ dari 5 dan 

6 (kerusakan ringan hingga sedang) menjadi 2 (fungsi intelektual utuh). Sementara itu, Ny. 

K menunjukkan peningkatan skor dari 5 menjadi 4, yang mengindikasikan pemulihan 

sebagian. Partisipan melaporkan peningkatan daya ingat, motivasi, dan keterlibatan dalam 

aktivitas sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa senam otak efektif dalam 

meningkatkan aliran darah dan oksigenasi ke otak, sehingga mengoptimalkan aktivitas 

neuron dan kapasitas memori. 

Diskusi: Penelitian ini menyimpulkan bahwa senam otak merupakan intervensi praktis dan 

mudah diakses untuk mengurangi penurunan fungsi kognitif pada lansia. Disarankan untuk 

mengintegrasikan senam otak dalam program kesehatan masyarakat karena sifatnya yang 

mudah diterapkan dan hemat biaya. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar 

dan durasi lebih lama diperlukan untuk memvalidasi temuan ini dan menjajaki penerapan 

yang lebih luas. 

Kata Kunci : Sennam Otak, Media Animasi, Fungsi Kognitif, Lansia 
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ABSTRACT 

The Effect of Brain Gym Using Animation Media on Cognitive 

Function in the Elderly 

Deviansyah Vanda Alviana1, Nurilla Kholidah2 

Background: Cognitive decline was a significant challenge among the elderly, often 

reducing independence and quality of life. This study aimed to evaluate the effectiveness 

of Brain Gym exercises in improving cognitive function in elderly individuals with mild to 

moderate memory impairments. 

Methods: The research used a descriptive case study design involving three participants 

aged over 60 years (Ny. A, 76 years; Ny. S, 74 years; Ny. K, 60 years) living in Banjarejo 

Village, Malang. Each participant attended Brain Gym sessions three times a week for 15–

20 minutes per session. Data were collected through interviews, observations, and the Short 

Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ) to measure cognitive function before and 

after the intervention. 

Results: The results showed a significant improvement in cognitive function for all 

participants. Ny. A and Ny. S improved their SPMSQ scores from 5 and 6 (mild to moderate 

impairment) to 2 (intact intellectual function). Meanwhile, Ny. K's score increased from 5 

to 4, indicating partial recovery. Participants reported better memory retention, motivation, 

and engagement in daily activities. These findings showed that Brain Gym effectively 

increased blood flow and oxygenation to the brain, optimizing neuronal activity and 

memory capacity. 

Discussion: This study concluded that Brain Gym was a practical and accessible 

intervention to reduce cognitive decline in the elderly. It was recommended to integrate 

Brain Gym into public health programs due to its ease of implementation and cost-

effectiveness. Further research with larger samplke sizes and longer durations was needed 

to validate these findings and explore broader applications. 

Keywords: Brain Gym, Animation Media, Cognitive Function, Elderly 
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